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The purpose of this study was to determine the role of moral intensity and ethical decision 

making in influencing fraud and whistleblowing. Reluctance to report known violations 

can be overcome through the implementation of an effective, transparent and responsible 

whistleblowing system. With this system, it is hoped that it will increase the level of em-

ployee participation in reporting violations. This study uses a purposive sampling method 

with the considerations that the samples taken are employees of private higher education 

educators in Yogyakarta who have permanent status and have work experience of more 

than 5 years. The data analysis technique uses Path Analysis. Based on the results of the 

analysis, it shows that there is an effect of Moral Intensity on Whistleblowing Intention. 

Ethical decision making has an effect on Whistleblowing Intention. Moral Intensity has an 

effect on Fraud; and ethical decision making has an effect on Fraud and there is an effect of 

Whistleblowing Intention on Fraud. 
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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui peran intensitas moral dan pengambilan 

keputusan etis dalam mempengaruhi fraud dan whistleblowing. Keengganan untuk 

melaporkan pelanggaran yang diketahui dapat diatasi melalui penerapan whistleblowing 

system yang efektif, transparan dan bertanggungjawab. Dengan adanya sistem ini di-

harapkan dapat meningkatkan tingkat partisipasi karyawan dalam melaporkan pelang-

garan. Penelitian ini menggunakan metode purposive sampling dengan pertimbangan-

pertimbangan bahwa sampel yang diambil adalah karyawan tenaga pendidik Perguruan 

Tinggi Swasta di Yogyakarta yang berstatus tetap dan memiliki pengalaman kerja diatas 5 
tahun. Teknik analisis data menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis). Berdasarkan 

hasil analisis menunjukkan terdapat pengaruh Intensitas Moral terhadap Whistleblowing 

Intention. Pengambilan keputusan etis berpenagruh terhadap Whistleblowing Intention. 

Intensitas Moral berpengaruh terhadap Fraud; dan  pengambilan keputusan etis ber-

pengaruh terhadap Fraud serta terdapat pengaruh Whistleblowing Intention terhadap 

Fraud 
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1. Pendahuluan 

Dalam Fraud triangle theory yang dipelo-
pori oleh Cressey (1986) kecurangan terjadi dian-
taranya sebagai akibat  adanya  tekanan,  peluang  

 
dan rasionalisasi. Niatan invididu atau kelompok 
merupakan salah pendorong terjadinya kecurang-
an (Mauboy & Pesudo, 2019).  Berdasarkan faktor 
tersebut perlu dipahami bagaimana agar dorong-
an-dorongan tersebut dapat diantisipasi untuk 
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mencegah terjadinya kecurangan, seperti mening-
katkan sistem pengawasan internal dan tata kel-
ola perusahaan yang baik (Law, 2011; Soleman, 
2013;  Anugerah, 2014; dan Apriliani Astuti et al., 
2019). Hal ini dapat dimulai dengan memperluas 
sistem pengawasan dalam organisasi dengan me-
nerapkan sistem pelaporan kecurangan atau biasa 
dikenal dengan istilah whistleblowing (Pamungkas 
et al., 2017; Gao & Brink, 2017; Qomaruddin & 
Hudayati, 2019; dan  Anantawikrama et al., 2019). 
Survei yang dilakukan oleh Institute of Business 
Ethics (2007) menyimpulkan bahwa satu diantara 
empat karyawan mengetahui kejadian pelang-
garan, tetapi lebih dari separuh (52%) dari yang 
mengetahui terjadinya pelanggaran tersebut tetap 
diam dan tidak berbuat sesuatu. Keengganan un-
tuk melaporkan pelanggaran yang diketahui da-
pat diatasi melalui penerapan whistleblowing sys-
tem yang efektif, transparan, dan bertanggungja-
wab. Dengan adanya sistem ini diharapkan dapat 
meningkatkan tingkat partisipasi karyawan da-
lam melaporkan pelanggaran (Puspitosari, 2019; 
dan Valentine & Godkin, 2019). Fenomena fraud 
yang saat ini menjadi sorotan pada occupational 
crime atau fraud yang dilakukan oleh orang da-
lam. Blount (2003) menjelaskan occupational crime 
atau kecurangan yang dilakukan oleh pegawai 
dapat terjadi karena perilaku yang berhubungan 
dengan moral dan kejujuran. Moral yang membe-
narkan suatu perilaku ketidakjujuran cenderung 
mendorong seorang karyawan untuk melakukan 
occupational crime. Selain adanya defisiensi moral 
dan kejujuran, pengetahuan yang spesifik sering-
kali menciptakan kesempatan seorang pegawai 
untuk berbuat curang. Selanjutnya dikatakannya 
bahwa perilaku curang tersebut banyak di-
pengaruhi oleh faktor karakter, faktor kebutuhan 
dan keserakahan, faktor psikologi, faktor kesem-
patan dan adanya rasionaliasi serta justifikasi 
(Gao & Brink, 2017). Perilaku fraud dapat terjadi 
pada siapa saja yang terlibat di dalam perusaha-
an, mulai dari pegawai biasa sampai dengan jaja-
ran direksi manajemen perusahaan. Karena 
pende-teksian fraud tidak mudah dilakukan, ma-
ka program whistleblowing system saja tidak cu-
kup. Terlebih pada jajaran atas manajemen perus-
ahaan (Alfian et al., 2017). 

Pengambilan keputusan etis (ethical decision 
making) merupakan salah satu bentuk perilaku 
etis (ethical behavior) yang sering terjadi dalam 
konteks organisasi (Puspitosari, 2019; Primasari & 
Fidiana, 2020; May-Amy et al., 2020; dan Luca 
Casali & Perano, 2021). Jones (1991) pengambilan 
keputusan etis sebagai proses pengambilan kepu-

tusan berdasarkan moral dan hukum supaya da-
pat diterima secara umum. Proses pengambilan 
keputusan dalam organisasi berhubungan de-
ngan situasi dilema, sehingga karyawan perlu 
mempertimbangkan konsekuensi keputusan ter-
hadap aktivitas organisasi secara umum (Gao & 
Brink, 2017). Proses pengambilan keputusan seca-
ra etis penting untuk diteliti pada karyawan di In-
donesia karena berkaitan dengan keberlangsun-
gan kinerja di organisasi, salah satunya untuk 
menentukan jenis pelatihan etika yang tepat pada 
berbagai level karyawan (Thoyibatun, 2012). Sela-
in itu, karyawan diharapkan mampu mengenali 
berbagai situasi serta menentukan sikap untuk 
menghadapi situasi tersebut, supaya mampu me-
ngambil keputusan etis meskipun dihadapkan 
pada situasi dilemma (Novius & Sabeni, 2008). 
Proses pengambilan keputusan membutuhkan 
kesadaran akan dilema moral, memerlukan per-
timbangan pada setiap konsekuensi, menentukan 
keputusan yang paling tepat secara moral, supaya 
dapat mengimplementasikan keputusan yang etis 
(Gao & Brink, 2017;  dan Valentine & Godkin, 
2019) 

Penelitian ini mengacu beberapa penelitian 
yang memberikan hasil yang berbeda. Diharap-
kan penelitian ini dapat mengisi celah penelitian 
yang terdapat dari hasil penelitian sebelumnya. 
Penelitian yang dilakukan Valentine & Godkin, 
2019) menunjukkan hasil bahwa pengakuan dan 
persepsi karyawan sangat penting dalam masalah 
etika dan pengambilan keputusan etis berhub-
ungan positif dengan niat whistleblowing. Peneli-
tian Suh & Shim (2020) menunjukkan bahwa pe-
ran whistleblower sangat penting dan lebih efektif 
dalam mengungkap fraud. Sedangkan penelitian 
Valentine & Godkin (2019)  menunjukkan bahwa 
ketika individu menganggap kecurangan itu me-
ru-pakan suatu tindakan yang wajar saja dan tid-
ak merugikan siapapun maka hal tersebut tidak 
akan mendorongnya untuk melakukan pelapor-
an. Namun berbeda dengan hasil penelitian lain 
yang menyatakan hal yang sebaliknya, bahwa 
intensi moral justru tidak berpengaruh terhadap 
keputusan pengungkapan perilaku kecurangan 
dilingkungan kerja (Ayem & Yuliana, 2019; 
Ahyaruddin & Asnawi, 2017; dan Arifin et al., 
2020). Berdasarkan latar belakang tersebut maka 
tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
peran intensitas moral dan pengambilan keputus-
an etis dalam mempengaruhi fraud dan whistle-
blowing. Keengganan untuk melaporkan pelang-
garan yang diketahui dapat diatasi melalui pen-
erapan whistleblowing system yang efektif, trans-
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paran dan bertanggungjawab. Dengan adanya 
sistem ini diharapkan dapat meningkatkan ting-
kat partisipasi karyawan dalam melaporkan pe-
langgaran.   

2. Pengembangan Hipotesis 

Fraud 

Fenomena fraud yang saat ini menjadi soro-
tan pada occupational crime atau fraud yang dil-
akukan oleh orang dalam. occupational crime atau 
kecurangan yang dilakukan oleh pegawai dapat 
terjadi karena adanya perilaku yang berhubungan 
dengan moral dan kejujuran. Blount (2003), 
Dorminey et al. (2012); Apostolou et al. (2013); 
Trompeter et al. (2013); Albrecht et al. (2018); dan 
Fernandhytia & Muslichah, 2020) fraud sebagai 
suatu istilah umum yang mencakup segala ma-
cam cara yang dipilih dan digunakan seorang in-
dividu dengan kelihaian tertentu disertai dengan 
tindakan representasi yang salah, bertujuan un-
tuk memperoleh monetary gain dari pihak lain 
yaitu pihak yang akan dirugikan, setiap orang 
dapat melakukan fraud. Pelaku kecurangan atau 
disebut juga fraudster biasanya tidak dapat dibe-
dakan dari orang lain hanya dengan berlindas-
kan pada karakteristik demografis maupun psiko-
logis karena sebagian besar fraudster memiliki 
profil yang serupa dengan orang jujur lainnya. 
Fraudster sering digambarkan sebagai pekerja pa-
ruh waktu, paruh baya, berpendidikan, bisa di-
percaya, berada dalam posisi yang bertanggung 
jawab atau dilihat dari sudut pandang kinerja di 
masyarakat merupakan warga negara yang baik. 
Selain itu, ketika ditemukan melakukan fraud, 
anggota keluarga, rekan kerja, serta orang yang 
berada disekitarnya atau masyarakat bahkan ka-
get dengan dugaan terhadap perilaku fraudster 
(Kranacher, 2011). 

Whistleblowing Intention   

Suh & Hee (2020) menyatakan whistleblow-
ing sebagai suatu pengungkapan oleh karyawan 
mengenai suatu informasi yang diyakini mengan-
dung pelanggaran hukum, peraturan, pedoman 
praktis atau pernyataan profesional, atau berkai-
tan dengan kesalahan prosedur, korupsi, penya-
lahgunaan wewenang, atau membahayakan pub-
lik dan keselamatan tempat kerja. Valentine & 
Godkin (2019) menyatakan bahwa whistleblowing 
dapat terjadi dari dalam (internal) maupun luar 
(eksternal). Internal whistleblowing terjadi ketika 
seorang karyawan mengetahui kecurangan yang 
dilakukan karyawan lainnya kemudian melapor-

kan kecurangan tersebut kepada atasannya. Ek-
sternal whistleblowing terjadi ketika seorang kar-
yawan mengetahui kecurangan yang dilakukan 
perusahaan lalu memberitahukannya kepada ma-
syarakat karena kecurangan itu akan merugikan 
masyarakat. Jika melihat pada Fraud Triangle The-
ory yang dipelopori oleh Cressey pada tahun 1986 
diantaranya tekanan, peluang dan rasionalisasi. 
Berdasarkan faktor tersebut perlu dipahami ba-
gaimana agar dorongan-dorongan tersebut dapat 
diantisipasi untuk mencegah terjadinya kecurang-
an, seperti meningkatkan sistem pengawasan in-
ternal dan tata kelola perusahaan yang baik. Hal 
ini dapat dimulai dengan memperluas sistem pe-
ngawasan dalam organisasi dengan menerapkan 
sistem pelaporan kecurangan atau biasa dikenal 
dengan istilah whistleblowing. Survei yang dil-
akukan oleh Institute of Business Ethics (2007) me-
nyimpulkan bahwa satu diantara empat karya-
wan mengetahui kejadian pelanggaran, tetapi 
lebih dari separuh (52%) dari yang mengetahui 
terjadinya pelanggaran tersebut tetap diam dan 
tidak berbuat sesuatu. Keengganan untuk mela-
porkan pelanggaran yang diketahui dapat diatasi 

melalui penerapan whistleblowing system yang 
efektif, transparan, dan bertanggungjawab. De-
ngan adanya sistem tersebut diharapkan dapat 
meningkatkan partisipasi karyawan dalam mela-
porkan pelanggaran (Valentine & Godkin, 2019). 

Intensitas Moral  

Intensitas Moral adalah sebuah konstruk 
yang mencakup karakteristik-karakteristik yang 
merupakan perluasan dari isu-isu yang terkait de-
ngan isu moral utama dalam sebuah situasi yang 
akan mempengaruhi persepsi individu mengenai 
masalah etika dan intensi keperilakuan yang di-
milikinya (Kreshastuti & Prastiwi, 2014).  

McDonald (2009) menemukan bahwa in-
tensitas moral persepsian dari sebuah isu 
mempengaruhi moral judgement seseorang. Jones 
(1191) intensitas moral yang mempengaruhi pros-
es pengambilan keputusan seseorang dan tingkat 
intensitas moral yang bervariasi. Intensitas moral 
bersifat multidimensi dan komponen-komponen 
bagiannya merupakan karakteristik dari isu-isu 
moral. Penelitian Valentine & Godkin (2019) me-
nunjukkan bahwa ketika individu menganggap 
kecurangan itu merupakan suatu tindakan yang 
wajar saja dan tidak merugikan siapapun maka 
hal tersebut tidak akan mendorongnya untuk me-
lakukan pelaporan. Namun berbeda dengan hasil 
penelitian lain yang menyatakan hal yang seba-
liknya, bahwa intensi moral justru tidak berpe-
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ngaruh terhadap keputusan pengungkapan peri-
laku kecurangan dilingkungan kerja (Ayem & 
Yuliana, 2019; Ahyaruddin & Asnawi, 2017; dan 
Arifin et al., 2020). 

Pengambilan Keputusan Etis 

Pengambilan keputusan etis (ethical decision 
making) merupakan salah satu bentuk perilaku 
etis (ethical behavior) yang sering terjadi dalam su-
atu organisasi. Jones (1991) pengambilan keputus-
an etis sebagai proses pengambilan keputusan 
berdasarkan moral dan hukum supaya dapat di-
terima secara umum. Proses pengambilan kepu-
tusan dalam organisasi berhubungan dengan si-
tuasi dilema, sehingga karyawan perlu memper-
timbangkan konsekuensi keputusan terhadap 
aktivitas organisasi secara umum (Gao & Brink, 
2017). Proses pengambilan keputusan secara etis 
penting untuk diteliti pada karyawan di Indone-
sia karena berkaitan dengan keberlangsungan ki-
nerja di organisasi, salah satunya untuk menen-
tukan jenis pelatihan etika yang tepat pada ber-
bagai level karyawan (Thoyibatun, 2012). Selain 
itu, karyawan diharapkan mampu mengenali ber-
bagai situasi serta menentukan sikap untuk 
menghadapi situasi tersebut, supaya mampu 
mengambil keputusan etis meskipun dihadapkan 
pada situasi dilema (Novius & Sabeni, 2008). Pada 
dasarnya individu berperilaku dengan memper-
timbangkan sejauh mana dirinya mampu men-
gontrol apa yang seharusnya dilakukan dan tidak 
dilakukan, sehingga individu hanya menampil-
kan perilaku tertentu jika perilaku tersebut ber-
makna pada dirinya (Singh et al., 2011). 

Hipotesis Penelitian 

Intensitas Moral dan Whistleblowing Intention 

Intensitas Moral adalah sebuah konstruk 
yang mencakup karakteristikkarakteristik yang 
merupakan perluasan dari isu yang terkait de-
ngan isu moral utama dalam sebuah situasi yang 
akan mempengaruhi persepsi individu mengenai 
masalah etika dan intensi keperilakuan yang di-
milikinya (Kreshastuti & Prastiwi, 2014). Sese-
orang yang memiliki intensitas moral yang tinggi 
akan lebih cenderung untuk melaporkan tinda-
kan pelanggaran yang terjadi dikarenakan mere-
ka memiliki rasa tanggung jawab untuk melapor-
kannya. Sebaliknya apabila intensitas moral sese-
orang rendah maka dia tidak memiliki rasa tang-
gung jawab untuk melaporkan tindakan pelang-
garan yang terjadi (Apadore et al., 2018; dan 
Alfani et al., 2020). McDonald (2009) juga mene-
mukan bahwa intensitas moral persepsian dari se-

buah isu mempengaruhi moral judgement sese-
orang. Jones (1991) intensitas moral yang mempe-
ngaruhi proses pengambilan keputusan seseo-
rang dan tingkat intensitas moral yang bervariasi. 
Intensitas moral bersifat multidimensi dan kom-
ponen-komponen bagiannya merupakan ka-
rakteristik dari isu-isu moral. Penelitian Valentine 
& Godkin (2019) menunjukkan bahwa ketika in-
dividu menganggap kecurangan itu merupakan 
suatu tindakan yang wajar saja dan tidak meru-
gikan siapapun maka hal tersebut tidak akan 
mendorongnya untuk melakukan pelaporan. Na-
mun berbeda dengan hasil penelitian lain yang 
menyatakan hal yang sebaliknya, bahwa intensi 
moral justru tidak berpengaruh terhadap kepu-
tusan pengungkapan perilaku kecurangan diling-
kungan kerja (Ayem & Yuliana, 2019; Ahyarud-
din & Asnawi, 2017; dan Arifin et al., 2020). 
H1: Terdapat pengaruh antara intensitas moral 

terhadap whistleblowing intention. 

Pengambilan Keputusan Etis dan Whistleblow-
ing Intention 

Sebagian besar model pengambilan kepu-
tusan etis dalam literatur mencakup penilaian etis 
sebagai variabel dalam pembentukan niat perila-
ku (Dubinsky & Loken, 1989). Hubungan antara 
penilaian etis dan niat perilaku telah diperiksa 
secara empiris sehubungan dengan whistleblowing 
(Gao & Brink, 2017 dan Chiu, 2002). Dalam pene-
litian tersebut, individu yang menganggap whis-
tleblowing merupakan sutau tindakan etis akan 
lebih mungkin untuk melaporkan kesalahan yang 

dilakukan oleh rekan kerja atau atasannya, diban-
dingkan dengan individu yang menganggap 
whistleblowing sebagai suatu tindakan yang tidak 
etis. Orang-orang yang percaya pada etika dalam 
whistleblowing lebih cenderung memiliki niat per-
ilaku untuk melaporkan kesalahan yang dil-
akukan oleh rekan kerja atau atasan (Valentine & 
Godkin (2019). Pengaruh positif antara penilaian 
etis dan niat perilaku sehubungan dengan whistle-
blowing telah diteliti oleh (Chiu, 2002). 
H2: Terdapat pengaruh antara pengambilan kepu-

tusan etis terhadap whistleblowing intention. 

Intensitas Moral dan Fraud 

Intensitas moral merepresentasikan sikap 
terhadap perilaku pada theory of planned behavior. 
Dalam variabel ini individu mengacu pada per-
sepsi persepsi individu akan kemampuannya 
untuk menampilkan perilaku tertentu. Individu 
akan bertindak atau berperilaku sesuai dengan 
sikap yang melekat dalam dirinya terhadap suatu 
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perilaku. Individu akan mengidentifikasi ukuran 
pasti baik  atau buruk dari suatu perilaku yang 
akan dilakukan Valentine & Godkin (2019). Kon-
trol tersebut dapat dipengaruhi juga oleh faktor 
internal individu dan juga eksternal individu, fak-
tor internal adalah diri individu sedangkan faktor 
eksternal adalah lingkungan dimana individu 
berada. Intensitas Moral adalah suatu yang yang 
berkaitan dengan isu-isu  moral yang akan berpe-
ngaruh pada penilaian etika seseorang dan niat 
untuk  seseorang dalam melakukan sesuatu (Suh 
& Hee, 2020). Berdasarkan riset yang dilakukan 
Blount (2003) menjelaskan fraud yang dilakukan 
oleh pegawai dapat terjadi karena perilaku yang 
berhubungan dengan moral dan kejujuran. Moral 
yang membenarkan suatu perilaku ketidakjujuran 
cenderung mendorong seorang karyawan untuk 
melakukan occupational crime. Selain adanya defi-
siensi moral dan kejujuran, pengetahuan yang 
spesifik seringkali menciptakan kesempatan se-
orang pegawai untuk berbuat curang. Selanjutnya 
dikatakannya bahwa perilaku curang tersebut 
banyak dipengaruhi oleh faktor karakter, faktor 
kebutuhan dan keserakahan, faktor psikologi, 

faktor kesempatan dan adanya rasionaliasi serta 
justifikasi (Gao & Brink, 2017). Perilaku fraud 
dapat terjadi pada siapa saja yang terlibat di da-
lam perusahaan, mulai dari pegawai biasa sampai 
dengan jajaran direksi manajemen perusahaan. 
Karena pendeteksian fraud tidak mudah dil-
akukan, maka program whistleblowing system saja 
tidak cukup. Terlebih pada jajaran atas mana-
jemen perusahaan (Alfian et al., 2017). Namun, 
berbeda dengan hasil penelitian lain yang menya-
takan hal yang sebaliknya, bahwa intensi moral 
justru tidak berpengaruh terhadap keputusan pe-
ngungkapan perilaku kecurangan dilingkungan 
kerja (Ahyaruddin, 2017; Ayem & Yuliana, 2019). 
H3: Terdapat pengaruh antara intensitas moral 

terhadap fraud 

Pengambilan Keputusan Etis dan Fraud 

Amir et al. (2018) menjelaskan bahwa ka-
rakteristik yang tidak bisa dilepaskan dari whis-
tleblower dan fraud yakni individu yang senantiasa 
mengamati hal yang tidak sesuai dengan moral/ 
etika atau kepekaan etis cukup tinggi. Individu 
yang mengamati kesalahan kemudian melapor-
kan kesalahan tersebut hanya melalui saluran in-
ternal. Kemampuan menemukan kesalahan terse-
but merupakan bagian dari penilaian etis maka 
perilaku whistleblowing didukung dari berbagai 
disiplin ilmu dan teori. Teori akuntan dan psiko-
logi secara umum menjelaskan bahwa dari sisi 

akuntan kesalahan pelaporan keuangan harus 
disampaikan dengan tidak adanya paksaan secara 
moral bahkan murni sebagai kesadaran adanya 
pelanggaran etika (Smaili & Arroyo, 2017) 
H4: Terdapat pengaruh antara pengambilan kepu-

tusan etis terhadap fraud 

Whistleblowing Intention dan Fraud  

Menjadi Whistleblower bukanlah perkara 
mudah. Seseorang yang berasal dari internal or-
ganisasi umumnya akan menghadapi dilema etis 
dalam memutuskan apakah harus mengungkap 
atau membiarkannya. Sebagian orang meman-
dang whistleblower sebagai pengkhianat yang me-
langgar norma loyalitas organisasi, sebagian la-
innya memandang whistleblower sebagai pelin-
dung heroik terhadap nilai-nilai yang dianggap 
lebih penting dari loyalitas kepada organisasi 
(Bagustianto & Nurkholis, 2015). Adanya whistle-
blowing dalam suatu peruasahaan bukan hanya 
sebagai saluran pengaduan oleh karyawan, na-
mun juga menjadi bentuk pengawasan. Karya-
wan menjadi takut untuk melakukan kecender-
ungan kecurangan karena sistem ini bisa di-
gunakan oleh seluruh karyawan, sehingga sesa-
ma karyawan menjadi saling mengawasi satu 
sama lain dan takut untuk dilaporkan karyawan 
lain karena melakukan kecurangan. Penelitian 
Suh & Hee (2020) menunjukkan bahwa peran 
whistleblower sangat penting dan lebih efektif da-
lam mengungkap fraud. Sedangkan penelitian 
Valentine & Godkin (2019)  menunjukkan bahwa 
ketika individu menganggap kecurangan itu 

merupakan suatu tindakan yang wajar saja dan 
tidak merugikan siapapun maka hal tersebut ti-
dak akan mendorongnya untuk melakukan pela-
poran.  
H5:  Terdapat pengaruh antara whistleblowing in-

tention terhadap fraud 

3. Data dan Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian kuan-
titatif dengan teknik pengambilan sampel meng-
gunakan teknik non probability sampling yaitu tek-
nik pengambilan sampel yang tidak memberikan 
peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. 
Sedangkan metode pengambilan sampel meng-
gunakan sampling incidental yaitu teknik penen-
tuan sampel berdasarkan kebetulan, siapa saja 
yang secara kebetulan atau incidental bila dipan-
dang orang yang kebetulan ditemui itu cocok se-
bagai sumber data (Sekaran & Bougie, 2017). Serta 



Anti Fraud dan Whistleblowing Intention: Peran Intensitas Moral dan Pengambilan Keputusan Etis 
Reny Lia Riantika 

100 

peneliti menggunakan metode purposive sampling 
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertim-
bangan tertentu. Pada penelitian ini pertim-
bangan-pertimbangan tersebut adalah: karyawan 
tenaga pendidik Perguruan Tinggi Swasta di 

Yogyakarta yang berstatus tetap dan memiliki 
pengalaman kerja diatas 5 tahun. Teknik analisis 
data menggunakan Analisis Jalur (Path Analysis).  
Operasionalisasi variabel disajikan pada tabel 1. 

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Konsep Indikator 

1 Intensitas Moral 
(X1) 
 

Intensitas moral seseorang berasal dari 
tanggung jawab moral yang berasal 
dari sikap normatifnya. Intensitas mor-
al ini akan memengaruhi seseorang 
dalam mengambil keputusan 
(Valentine & Godkin, 2019). 

a. Jenis baik atau buruk dalam suatu kepu-
tusan; 

b. Urgensi situasi; 
c. Kemungkinan konsekuensi;  
d. Keberadaan pihak yang bermoral yang 

berpengaruh terhadap kejadian;  
e. Ada pilihan lain yang memungkinkan 

2 Pengambilan 
Keputusan Etis 
(X2) 
 

Pengambilan keputusan etis adalah 
sebuah fakta-fakta yang mengidentifi-
kasikan para pemegang kepentingan 
dan mempertimbangkan situasi-situasi 
dari sudut pandang mereka, kemudian 
mempertimbangkan dan membanding-
kan keputusan dapat mempengaruhi 
para pemegang kepentingan yang akan 
timbul hasil sebagai sebuah keputusan 
yang etis atau tidak 
(Valentine & Godkin, 2019) 

a. Isu moral;  
b. Pertimbangan moral;  
c. Perilaku moral;  
d. Bersikap objektif;  
e. Sesuai standar dan etika yang berlaku; 
f. Hubungan dengan rekan kerja 
 

3 Whistleblowing 
Intention (Y1) 
 

Whistleblowing Intention didefinisikan 
sebagai pengungkapan oleh anggota 
organisasi terhadap praktik-praktik 
ilegal, tindakan tidak bermoral atau 
tidak sah sesuai aturan organisasi di 
bawah kendali atasan dan dilapor-
kannya kepada pihak yang mungkin 
dapat mempengaruhi tindakan terse-
but. Menjadi whistleblower bukanlah 
suatu perkara yang mudah. Seseorang 
yang berasal dari internal organisasi 
umumnya akan menghadapi dilema 
etis dalam memutuskan apakah harus 
“meniup peluit” atau membiarkannya 
tetap tersembunyi (Suh & Hee, 2020) 

a. Niat atau minat untuk melakukan tinda-
kan whistleblowing; 

b. Keinginan untuk mencoba melakukan 
tindakan whistleblowing;  

c. Rencana untuk melakukan tindakan 
whistleblowing; 

d.  Usaha keras untuk melakukan internal 
whistleblowing;  

e. Usaha keras untuk melakukan eksternal 
whistleblowing jika internal whistleblowing 
tidak memungkinkan 

4 Fraud (Y2) 
 

Fraud sebagai suatu istilah umum yang 
mencakup segala macam cara yang 
dipilih dan digunakan seorang indivi-
du dengan kelihaian tertentu disertai 
dengan tindakan representasi yang sa-
lah, bertujuan untuk memperoleh mon-
etary gain dari pihak lain yaitu pihak 
yang akan dirugikan (Albrecht, 2012) 

a. Tersedianya kesempatan untuk 
melakukan kecurangan;  

b. Lemahnya sistem pengendalian di or-
ganisasi;  

c. Muncul rasionalisasi untuk mem-
benarkan perilaku kecurangan;  

d. Pelaku dapat mencerna perilakunya un-
tuk tetap mempertahankan jati dirinya;  

e. Masalah dari individu tidak dapat di-
informasikan ke orang lain. 

 Berdasarkan hasil uji instrumen atau kue-
sioner penelitian yaitu untuk variabel intensitas 
moral, pengambilan keputusan etis, whistleblow-
ing  intention  dan  fraud menunjukkan  instrument  
penelitian reliabel dan valid. Hal ini dtunjukkan 
dengan untuk semua item pertanyaan nilai proba 

bilitas (sig) <0,05, dan nilai Cronbach Alpha lebih 
besar dari nilai 0,6. Sehingga kuesioner penelitian 
dapat disebarkan ke responden untuk mem-
peroleh data penelitian. 
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4. Hasil 

Sebelum menjawab hipotesis penelitian, 
pada bagian hasil penelitian akan menjelaskan 
mengenai deskriptif responden yaitu untuk me-
ngetahui gambaran atau tanggapan responden 
terhadap variabel penelitian. Hasil nilai rata-rata 
mengenai tanggapan disajikan pada tabel 2. 

Tabel 2. Statistik Deskriptif 

No. Variabel  Rerata Kategori 

1 Intensitas moral 4,05 Baik 
2 Pengambilan kepu-

tusan etis 
4,21 Sangat 

Baik 
3 Whistleblowing inten-

tion 
4,09 Baik 

4 Fraud 4,17 Baik 

Berdasarkan tabel 2 deskriptif statistik 
menunjukkan bahwa variabel intensitas moral, 
whistleblowing intention dan fraud memiliki skor di 
kisaran 3,41 sd 4,20. Hal ini menunjukkan sudah 
baik pemahaman intensitas moral, whistleblowing 
intention dan fraud responden. Sedangkan pe-
ngambilan keputusan etis kategori sudah sangat 
baik dirasakan oleh responden. Proses pengambi-
lan keputusan secara etis penting untuk diteliti 
pada karyawan di Indonesia. Hal ini berkaitan 
dengan keberlangsungan kinerja di organisasi, 
salah satunya untuk menentukan jenis pelatihan 
etika yang tepat pada berbagai level karyawan 

(Thoyibatun, 2012)). Selain itu, karyawan diha-
rapkan mampu mengenali berbagai situasi serta 
menentukan sikap untuk menghadapi situasi 
tersebut, supaya mampu mengambil keputusan 
etis meskipun dihadapkan pada situasi dilema 
(Novius & Sabeni, 2008). Proses pengambilan ke-
putusan membutuhkan kesadaran akan dilema 
moral, memerlukan pertimbangan pada setiap 
konsekuensi, menentukan keputusan yang paling 
tepat secara moral, supaya dapat mengimplemen-
tasikan keputusan yang etis (Gao & Brink, 2017; 
Valentine & Godkin (2019). Selanjutnta hasil 
Structural Equation Model (SEM) pada persamaan 
struktural terlihat pada gambar 1. 

Model yang telah disajikan dalam bentuk 
path diagram, kemudian dinyatakan dalam persa-
maan-persamaan struktural dan persamaan yang 
menyatakan spesifikasi model pengukuran (meas-
urement model). Pengujian model dalam Structural 
Equation Model dilakukan dengan dua pengujian, 
yaitu uji kesesuaian model dan uji signifikansi 
kausalitas melalui uji koefisien regresi. Pengujian 
model fit dengan menggunakan berbagai kriteria, 
yaitu Chi-square/degree of freedom (CMIN/DF), 

Adjusted Goodness-Of-Fit Index (AGFI), Goodness-
Of-Fit Index (GFI), Comperative Fit Index (CFI), 
Tucker Lewis Index (TLI) dan Root Mean Square 
Error Approximation (RMSEA). 

 

 
 

Gambar 2. Hasil Pengujian Structural Equation Model
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                     Tabel 3. Hasil Pengujian Kelayakan Model  

Kriteria Cut of Value Hasil Keterangan 

Chi-Square 
Probability 
CMIN/DF 
GFI 
AGFI 
TLI 
CFI 
RMSEA 

37,65 
≥ 0,05 
≤ 2,00 
≥ 0,90 
≥ 0,90 
≥ 0,95 
≥ 0,95 
≤ 0,08 

443,499 
0,083 
1,423 
0,908 
0,910 
0,957 
0,952 
0,073 

Fit 
Fit 
Fit 
Fit 
Fit 
Fit 
Fit 
 Fit 

Hasil dari pengujian kelayakan model pe-
nelitian menunjukkan bahwa semua kriteria good-
ness of fit dapat diterima. Hal tersebut juga meng-
gambarkan bahwa hampir keseluruhan petunjuk 
pada model telah memenuhi  nilai  yang  disaran- 

kan (recommended value). Dengan demikian, model 
akhir yang dikembangkan adalah sesuai (fit) de-
ngan data. Secara keseluruhan model dapat dite-
rima dan langkah selanjutnya menganalisis para-
meter estimate. 

Tabel 4. Hasil Pengujian Hipotesis  

 Standardized 
direct effect 

C.R. p-value Hasil Uji 

Persamaan ke-1:  ZY1 = γ 1.1X1+ γ 1.2X2+ε1 
Intensitas Moral Whistleblowing Intention -0,241 -2,332 0,020* Signifkan 
Pengambilan Kepu-
tusan Etis 

Whistleblowing Intention 0,415 4,087 0,000* 
Signifikan 

Persamaan ke-2: ZY2 = γ 2.1Y1+γ2.2X1+γ2.3X2+ε2 
Intensitas Moral Fraud -0,627 -4,277 0,000* Signifkan 
Pengambilan Keputusan 
Etis 

Fraud 0,149 1,731 0,083** 
Signifikan 

Whistleblowing Intention Fraud 0,156 2,285 0,022* Signifikan 

 Keterangan: *Signifikan pada level 5%; **Signifikan pada level 10%   
 

Sesuai dengan model penelitian, bahwa tu-
juan akhir analisis adalah menemukan bukti ten-
tang nilai atau harga koefisian pengaruh secara 
total, karena dalam model diketahui bahwa vari-
abel independen (bebas) berpengaruh terhadap 
variabel dependen (terikat) melalui variabel inter-
vening (antara). Ini artinya bahwa variabel-vari-
abel intensitas moral dan pengambilan keputusan 
etis tidak dapat secara langsung berpengaruh ter-
hadap variabel fraud kecuali melalui variabel 
whistleblowing intention. Tabel berikut ini mem-
berikan informasi ringkas mengenai harga-harga 
koefisien (efek) pengaruh total dari variabel-
variabel intensitas moral dan pengambilan kepu- 

 

tusan etis terhadap variabel fraud melalui variabel 
whistleblowing intention. 

Tabel 5. Pengaruh Total Antara Variabel Eksogen ter-
hadap Variabel Endogen 

Arah Pengaruh Pengaruh Total 

X1 → Y1 → Y2 -0,664 
X2 → Y1 → Y2 0,214 

Pengaruh total, pengaruh langsung dan pe-
ngaruh tidak langsung antara variabel intensitas 
moral (X1), pengambilan keputusan etis (X2) whis-
tleblowing intention (Y1) dan fraud (Y2) dapat di-
sajikan dalam model pada tabel 6. 

        Tabel 6. Pengaruh Total, Pengaruh Langsung dan Pengaruh Tidak Langsung Antara Variabel Eksogen Dan 
Endogen 

 Pengaruh Langsung Pengaruh Tidak  
Langsung 

Pengaruh Total 

Whistleblowing 
intention (Y1) 

Fraud(Y2) Fraud (Y2) Fraud (Y2) 

Intensitas moral (X1) -0,241 -0,627 -0,038 -0,664 
Pengambilan keputusan etis (X2) 0,415 0,149 0,065 0,214 
Whistleblowing intention (Y1) - 0,156 - 0,156 
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5. Pembahasan 

Intensitas Moral terhadap Whistleblowing Inten-
tion 

Hasil penelitian menjukkan bahwa inten-
sitas moral berpengaruh terhadap whistleblowing 
intention. Intensitas Moral merupakan sebuah 
konstruk yang mencakup karakteristikkarakteris-
tik yang merupakan perluasan dari isu-isu yang 
terkait dengan isu moral utama dalam sebuah 
situasi yang akan mempengaruhi persepsi indi-
vidu mengenai masalah etika dan intensi keper-
ilakuan yang dimilikinya (Kreshastuti & Prastiwi, 
2014). Seseorang yang memiliki intensitas moral 
yang tinggi akan lebih cenderung untuk mela-

porkan tindakan pelanggaran yang terjadi di-
karenakan mereka memiliki rasa tanggung jawab 
untuk melaporkannya. Sebaliknya apabila inten-
sitas moral seseorang rendah maka dia tidak me-
miliki rasa tanggung jawab untuk melaporkan 
tindakan pelanggaran yang terjadi (Apadore et al., 
2018;  dan Alfani et al., 2020). 

Pengambilan Keputusan Etis terhadap Whistle-
blowing Intention 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pe-
ngambilan keputusan etis berpengaruh terhadap 
whistleblowing intention. Sebagian besar model pe-
ngambilan keputusan etis dalam literatur men-
cakup penilaian etis sebagai variabel dalam pem-
bentukan niat perilaku (Dubinsky & Loken, 1989). 
Hubungan antara penilaian etis dan niat perilaku 
telah diperiksa secara empiris sehubungan de-
ngan whistleblowing (Chiu, 2002). Dalam pene-
litian tersebut, individu yang menganggap whis-
tleblowing merupakan sutau tindakan etis akan 
lebih mungkin untuk melaporkan kesalahan yang 
dilakukan oleh rekan kerja atau atasannya, diban-
dingkan dengan individu yang menganggap 
whistleblowing sebagai tindakan yang tidak etis. O-
rang-orang yang percaya pada etika dalam whis-
tleblowing lebih cenderung memiliki niat perilaku 
untuk melaporkan kesalahan yang dilakukan oleh 
rekan kerja atau atasan (Valentine & Godkin, 
2019). Pengaruh positif antara penilaian etis dan 
niat perilaku sehubungan dengan whistleblowing 
telah diteliti oleh Chiu (2002) 

Intensitas Moral terhadap Fraud 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa In-
tensitas Moral berpengaruh terhadap Fraud. mor-
al merepresentasikan sikap terhadap perilaku 
pada theory of planned behavior. Dalam variabel ini 
mengacu pada persepsi individu akan kemampu-

annya untuk menampilkan perilaku tertentu. In-
dividu akan bertindak atau berperilaku sesuai 
dengan sikap yang melekat dalam dirinya ter-
hadap suatu perilaku. Individu akan mengidentif-
ikasi ukuran pasti baik atau buruk dari suatu per-
ilaku yang akan dilakukan (Valentine & Godkin, 
2019). Kontrol tersebut dapat dipengaruhi juga 
oleh faktor internal individu dan juga eksternal 
individu, faktor internal adalah diri individu se-
dangkan faktor eksternal adalah lingkungan di-
mana individu berada. Intensitas Moral adalah 
suatu yang yang berkaitan dengan isu-isu  moral 
yang akan berpengaruh pada penilaian etika 
seseorang dan niat untuk  seseorang dalam me-
lakukan sesuatu (Suh & Hee, 2020). 

Pengambilan Keputusan Etis terhadap Fraud 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pe-
ngambilan Keputusan Etis berpengaruh terhadap 
Fraud. Amir et al. (2018) menjelaskan bahwa ka-
rakteristik yang tidak bisa dilepaskan dari whis-
tleblower dan fraud yakni individu yang senantiasa 
mengamati hal yang tidak sesuai dengan moral/ 
etika atau kepekaan etis cukup tinggi. Individu 
yang mengamati kesalahan kemudian melapor-
kan kesalahan tersebut hanya melalui saluran 
internal. Kemampuan menemukan kesalahan ter-
sebut merupakan bagian dari penilaian etis maka 
perilaku whistleblowing didukung dari berbagai 
disiplin ilmu dan teori. Teori akuntan dan psiko-
logi secara umum menjelaskan bahwa dari sisi 
akuntan kesalahan pelaporan keuangan harus d-
isampaikan dengan tidak adanya paksaan secara 

moral bahkan murni sebagai kesadaran adanya 
pelanggaran etika (Smaili & Arroyo, 2017). Peng-
ambilan keputusan etis kategori sudah sangat 
baik dirasakan oleh responden penelitian ini. Pro-
ses pengambilan keputusan secara etis penting 
untuk diteliti pada karyawan di Indonesia karena 
berkaitan dengan keberlangsungan kinerja di 
organisasi, salah satunya untuk menentukan jenis 
pelatihan etika yang tepat pada berbagai level 
karyawan (Thoyibatun, 2012). Selain itu, karya-
wan diharapkan mampu mengenali berbagai 
situasi serta menentukan sikap untuk menghada-
pi situasi tersebut, supaya mampu mengambil 
keputusan etis meskipun dihadapkan pada situ-
asi dilemma (Novius & Sabeni, 2008). Proses pe-
ngambilan keputusan membutuhkan kesadaran 
akan dilema moral, memerlukan pertimbangan 
pada setiap konsekuensi, menentukan keputusan 
yang paling tepat secara moral, supaya dapat me-
ngimplementasikan keputusan yang etis (Gao & 
Brink, 2017 dan Valentine & Godkin, 2019). 
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Whistleblowing Intention terhadap Fraud 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa whis-
tleblowing Intention berpengaruh terhadap Fraud. 

Hal ini menjadi Whistleblower bukanlah perkara 
mudah. Seseorang yang berasal dari internal or-
ganisasi umumnya akan menghadapi dilema etis 
dalam memutuskan apakah harus mengungkap 
atau membiarkannya. Sebagian orang meman-
dang whistleblower sebagai pengkhianat yang me-
langgar norma loyalitas organisasi, sebagian lain-
nya memandang whistleblower sebagai pelindung 
heroik terhadap nilai-nilai yang dianggap lebih 
penting dari loyalitas kepada organisasi (Bagus-
tianto & Nurkholis, 2015). Adanya whistleblowing 
dalam suatu peruasahaan bukan hanya sebagai 
saluran pengaduan oleh karyawan, namun juga 
menjadi bentuk pengawasan. Karyawan menjadi 
takut untuk melakukan kecenderungan kecu-
rangan karena sistem ini bisa digunakan oleh se-
luruh karyawan, sehingga sesama karyawan 
menjadi saling mengawasi satu sama lain dan 
takut untuk dilaporkan karyawan lain karena 
melakukan kecurangan.  

6. Simpulan dan Saran 

Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan 
dapat ditarik kesimpulan bahwa terdapat pe-
ngaruh signifikan antara intensitas moral ter-
hadap whistleblowing intention; terdapat pengaruh 
pengambilan keputusan etis terhadap whistleblow-
ing Intention; terdapat pengaruh signifikan antara 
intensitas moral terhadap Fraud; terdapat penga-
ruh signifikan antara pengambilan keputusan etis 
terhadap fraud serta terdapat pengaruh signifikan 
antara whistleblowing intention terhadap Fraud. 
Upaya peningkatan minat whistleblowing dapat 
dilakukan misalnya melalui pelatihan etika (ethics 
training) maupun sosialisasi yang komprehensif 
tentang kecurangan, manfaat whistleblowing, dan 
tata cara melakukan whistleblowing yang tepat. 
Melalui upaya tersebut diharapkan akan mening-
katkan kesadaran akan dampak kecurangan yang 
serius. 

Saran 

Keterbatasan-keterbatasan penelitian ini di-
harapkan dapat memberikan implikasi bagi pe-
neliti lain untuk mengembangkan dan menyem-
purnakan penelitian lebih lanjut di masa yang 
akan datang. Penyempurnaan desain dan metode 
penelitian dapat dilakukan dengan memfokuskan 

penelitian minat whistleblowing pada saluran dan 
bentuk whistleblowing yang spesifik, menghindari 
metode pengumpulan data yang memungkinkan 
munculnya selection bias, dan memperluas serta 
memperbesar jumlah sampel penelitian. 
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